
 
 

PENGARUH BERBAGAI KOMPOSISI MEDIA TANAM DAN 

KONSENTRASI ECO ENZYME TERHADAP PERTUMBUHAN DAN 

HASIL TANAMAN OKRA (Abelmoschus esculentus L.) 

 

 

SKRIPSI 

 

  Oleh: 

PUTRI ARIANI 

NIM. 219.01.03.1064 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGROTEKNOLOGI 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS ISLAM MALANG 

2023



     ii 

 
 

PENGARUH BERBAGAI KOMPOSISI MEDIA TANAM DAN 

KONSENTRASI ECO ENZYME TERHADAP PERTUMBUHAN DAN 

HASIL TANAMAN OKRA (Abelmoschus esculentus L.) 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana 

Pertanian Strata Satu (S1) 

 

Oleh:  

PUTRI ARIANI 

NIM. 21901031064 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGROTEKNOLOGI 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS ISLAM MALANG 

2023

 



 

RINGKASAN 

 

PENGARUH BERBAGAI KOMPOSISI MEDIA TANAM DAN 

KONSENTRASI ECO ENZYME TERHADAP PERTUMBUHAN DAN 

HASIL TANAMAN OKRA (Abelmoschus esculentus L.) 

Pembimbing I : Dr. Siti Asmaniyah Mardiyani SP, MP. 
         II : Ir. Indiyah Murwani, MP. 

Okra (Abelmoschus esculentus L.) merupakan sayuran yang berasal dari 

benua Afrika, tanaman okra di Indonesia ditanam sejak tahun 1877, terutama di 

Kalimantan Barat. Okra merupakan salah satu komoditas sayur yang bergizi tinggi 

sehingga dibudidayakan oleh masyarakat (Pranata et al., 2017). Tanaman okra 

sangat penting untuk dibudidayakan karena tanaman ini bermanfaat untuk 

menyediakan nutrisi yang dibutuhkan tubuh. Produksi okra pada saat ini masih 

cenderung kurang, dan belum mampu memenuhi kebutuhan sayuran okra nasional 

karena menurunnya kesuburan tanah. Upaya yang dapat dilakukan untuk 

permesalahan tersebut adalah dengan menerapkan sistem pertanian yang ramah 

lingkungan dan berkelanjutan. Dalam sistem pertanian ini, bahan organik yang 

digunakan dalam tanah baik yang berasal dari hewan maupun sisa-sisa tumbuhan 

mampu memberikan suatu keuntungan besar bila ditinjau dari aspek peningkatan 

produktivitas lahan, contohnya tanah kascing, humus akar bambu dan arang 

sekam. Tanah kascing dapat menjadi solusi untuk mengembalikan tingkat 

kesuburan tanah. Rongga-rongga pupuk kascing mampu menahan air sebesar 40–

60 persen, sedangkan senyawa humus berperan dalam peningkatan bahan kimia 

dalam tanah. Selanjutnya yaitu penambahan arang sekam pada media tanam akan 

memperbaiki struktur media tanam karena mempunyai partikel-partikel yang 

berpengaruh pada pergerakan air, udara dan menjaga kelembapan. 

Faktor lain untuk menunjang proses kesuburan pada tanaman dengan 

mengaplikasikan pupuk organik, eco-enzim bermanfaat sebagai pupuk organik 

tanaman, eco-enzyme dapat menyehatkan lingkungan, meningkatkan produktifitas 

tanah, juga dapat digunakan untuk merangsang hormon tanaman, meningkatkan 

kualitas buah dan sayuran dan hasil panen. Pentingnya pemberian pupuk organik 

dalam bentuk padat dan cair perlu diberikan secara bersamaan karena terdapat 

kandungan unsur hara makro dan mikro yang berperan penting dalam proses 

pertumbuhan, meningkatkan hasil dan kualitas tanaman.  

Penelitian ini dilaksanakan dilahan Percobaan Tirto Rahayu Desa 

Landungsari, Kecamatan Dau, Kabupaten Malang. Mulai dari bulan Desember 

2022 s/d Februari 2023. Metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial. 

Dengan 2 faktor perlakuan yaitu : berbagai komposisi media tanam (H) dan 

konsentrasi eco enzyme (E) dengan 2 kali ulangan dan pada setiap ulangan 

masing-masing terdapat 3 taraf.  



Perlakuan berbagai komposisi media tanam dan konsentrasi eco enzyme 

memberikan interaksi nyata terhadap variabel jumlah daun umur (42 dan 49 HST) 

dan variabel bobot segar buah pertanaman panen ke 3 dengan nilai tertiggi pada 

perlakuan H0E0, hal ini disebabkan penggunaan media tanah kascing yang lebih 

dominan menyebabkan kandungan nitrogen pada media tanam meningkat 

sehingga serapan nitrogen oleh tanaman meningkat pula. Sedangkan pada kualitas 

vitamin C nilai tertinggi pada perlakuan H0E1  ini disebabkan oleh kandungan eco 

enzyme yang dapat merangsang hormon tanaman untuk meningkatkan kualitas 

sayur dan buah. 

Secara terpisah perlakuan berbagai komposisi media tanam H0 

memberikan pengaruh pada variabel jumlah daun umur (35,42 dan 49), diameter 

batang bawah dan tengah pada umur (49 HST), bobot buah perbuah panen ke 

(2,3,5), bobot buah pertanaman panen ke (2 dan 7), panjang buah dan perlakuan 

tertinggi H₁ pada variabel susut bobot. 

SUMMARY 

 

EFFECT OF VARIOUS PLANT COMPOSITIONS AND ECO ENZYME 

CONCENTRATIONS ON THE GROWTH AND YEARS OF OKRA 

(Abelmoschus esculentus L.) 

Advisor   I : Dr. Siti Asmaniyah Mardiyani SP, MP. 
 II : Ir. Indiyah Murwani, MP. 

 Okra (Abelmoschus esculentus L.) is a vegetable originating from the 

African continent, okra plants in Indonesia have been planted since 1877, 
especially in West Kalimantan. Okra is a highly nutritious vegetable commodity 

that is cultivated by the community (Pranata et al., 2017). The okra plant is very 
important to cultivate because this plant is useful for providing the nutrients the 
body needs. Currently, okra production tends to be lacking, and has not been able 

to meet the national demand for okra vegetables due to declining soil fertility. 
Efforts that can be made to solve this problem is to implement an agricultural 

system that is environmentally friendly and sustainable. In this farming system, 
the organic matter used in the soil, both derived from animals and plant residues, 
is able to provide a major advantage when viewed from the aspect of increasing 

land productivity, for example, vermicompost soil, bamboo root humus and husk 
charcoal. Castor soil can be a solution to restore soil fertility. The cavities of 

vermicompost fertilizer are able to retain water by 40–60 percent, while humus 
compounds play a role in increasing the chemicals in the soil. Furthermore, the 
addition of husk charcoal to the planting media will improve the structure of the 

planting media because it has particles that affect the movement of water, air and 
maintain humidity. 

 Another factor to support the fertility process in plants is by applying 
organic fertilizers, eco-enzymes are useful as organic plant fertilizers, eco-
enzymes can nourish the environment, increase soil productivity, can also be used 

to stimulate plant hormones, improve fruit and vegetable quality and crop yields. 
The importance of giving organic fertilizers in solid and liquid form needs to be 

given simultaneously because there are macro and micro nutrients which play an 
important role in the growth process, increasing crop yields and quality. 



 

This research was conducted in the Tirto Rahayu Experimental Field, Landungsari 
Village, Dau District, Malang Regency. Starting from December 2022 to February 
2023. Factorial Randomized Block Design (RBD) Method. With 2 treatment 

factors, namely: various compositions of planting media (H) and eco enzyme 
concentrations (E) with 2 replications and in each replication there were 3 levels 

each. 
 Treatment of various compositions of the growing media and eco 
enzyme concentrations gave a real interaction with the variable number of leaf 

ages (42 and 49 DAP) and the variable fresh fruit weight of the 3rd harvest crop 
with the highest value in the H0E0 treatment, this was due to the use of 

vermicompost soil media which was more dominant causing the nitrogen content 
in the planting medium to increase so that nitrogen uptake by plants also 
increased. Whereas in the quality of vitamin C the highest value in the H0E1 

treatment was caused by the content of eco enzymes which can stimulate plant 
hormones to improve the quality of vegetables and fruit. 

 Separately, the treatment of various compositions of H0 growing media 
had an effect on the variable number of leaves at age (35, 42 and 49), rootstock 
and mid-stem diameter at age (49 DAP), fruit weight per fruit harvest (2, 3, 5), 

fruit weight per crop at harvest (2 and 7), fruit length and the highest treatment H₁ 
in variable weight loss. 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Okra (Abelmoschus esculentus L.) memiliki nama yang berbeda-beda 

disetiap daerah. Ada beberapa tempat yang menyebutnya kacang mia, kacang 

bendi, okura ataupun jari wanita (lady’s finger). Tanaman okra merupakan salah 

satu komoditas sayur yang bergizi tinggi sehingga banyak dibudidayakan oleh 

masyarakat (Pranata et al., 2017). Tanaman okra dapat ditemukan di pasar 

swalayan, rumah makan, restoran dan hotel. Dapat juga menjadi komoditas non 

migasi yang potensial, sehingga tanaman ini mempunyai peluang bisnis yang 

mendatangkan keuntungan yang besar bagi petani. Bagian okra yang dikonsumsi 

adalah buah mudanya dan dimasak sebagai sayur. 

Tanaman okra belum banyak dikenal oleh orang Indonesia, karena 

memang termasuk jenis tanaman sayuran yang bukan berasal dari Indonesia, maka 

dari itu harganya masih cukup mahal jika dibandingkan dengan sayuran lainnya. 

Okra menyediakan banyak nutrisi yang dibutuhkan, hampir setengahnya berupa 

soluble fiber dalam bentuk lendir dan peptin yang dapat membantu menurunkan 

kadar kolesterol dan mengurangi resiko penyakit jantung (Adetuyi, 2011). Lendir 

dalam buah okra juga dapat digunakan sebagai bahan industri serta dimanfaatkan 

sebagai obat untuk pemulihan disentri, iritasi lambung, iritasi usus besar, radang 

tenggorokan, penyakit gonore dan memulihkan penderita diabetes melitus karena 

mampu menurunkan kadar gula darah dalam tubuh.   

Pentingnya gizi yang terkandung dalam buah okra menjadikan tanaman 

tersebut banyak diproduksi secara komersial.  Namun, dibeberapa negara tropis 

belum dapat dicapai hasil produksi yang optimum (2-3 ton/ha) dan kualitas yang 



tinggi,  karena terus menurunnya kesuburan tanah (Abd El-Kader et al., 2010). 

Untuk menambah kesuburan tanah dan hasil panen yang meningkat ini, maka 

diterapkan sistem pertanian yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. Salah satu 

sistem yang dimaksud adalah pertanian organik. 

Dalam pertanian organik, bahan organik yang digunakan didalam tanah 

baik yang berasal dari hewan maupun yang berasal dari sisa-sisa tumbuhan 

mampu memberikan suatu keuntungan besar bila ditinjau dari aspek peningkatan 

produktivitas lahan yang pada akhirnya akan meningkatkan produksi tanaman 

secara berkelanjutan. Pertanian yang berkelanjutan berkonsep pada penggunaan 

bahan organik yang dapat mempertahankan kemampuan tanah untuk berproduksi. 

Upaya yang dapat dilakukan adalah pemupukan organik dengan memanfaatkan 

bahan organik yang ketersediaannya melimpah disekitar areal budidaya. Beberapa 

Jenis bahan organik yang digunakan sebagai media tanam sayuran adalah, tanah 

kascing, humus akar bambu dan arang sekam. Menurut Idiok et al., (2012), 

tanaman okra membutuhkan serapan unsur hara yang tinggi. Salah satu bahan 

organik yang dapat menambah ketersediaan unsur hara bagi tanaman okra adalah 

dengan aplikasi penggunaan pupuk organik 

Kascing dapat menjadi solusi untuk mengembalikan tingkat kesuburan 

tanah. Rongga-rongga pupuk kascing mampu menahan air sebesar 40–60 persen. 

Kondisi tanah yang remah akibat pupuk dari kotoran cacing ini mampu membuat 

pertumbuhan akar tanaman didalam tanah menjadi lebih leluasa. Dengan begitu, 

akar tanaman dapat mencari unsur hara lebih bebas. Campuran media dengan 

humus terdapat senyawa yang berperan dalam pengikatan bahan kimia dalam 

tanah dan air. Selain itu, humus dapat meningkatkan kapasitas kandungan air 
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tanah, membantu dalam menahan pupuk anorganik larut air, mencegah 

penggerusan tanah, menaikkan aerasi tanah, dan menaikkan fotokimia 

dekomposisi pestisida atau senyawa- senyawa organik, kandungan utama dari 

kompos adalah humus. Komposisi media yang berikutnya yaitu penambahan 

arang sekam pada media tanam akan memperbaiki struktur media tanam karena 

mempunyai partikel-partikel yang berpengaruh pada pergerakan air, udara dan 

menjaga kelembapan.  Untuk itu penelitian ini dilakukan karena ingin 

membuktikan pengaruh berbagai komposisi media tanam (tanah kascing, humus 

akar bambu dan arang sekam). 

Faktor lain untuk menunjang proses kesuburan pada tanaman adalah 

dengan mengaplikasikan pupuk pada tanaman, manfaat pupuk organik salah 

satunya dapat memperbaiki kesuburan tanah yang ditinjau dari fisik, kimiawi 

maupun biologinya serta dapat membantu dalam peningkatan produksi tanaman, 

peningkatan kualitas produk tanaman, serta dapat mengurangi penggunaan pupuk 

anorganik. Eco enzyme yang merupakan pemanfaatan limbah kulit buah serta 

sayur (nabati) yang dicampur dengan gula merah (molase) dan air yang kemudian 

difermentasi. Kandungan dalam eco enzyme adalah asam asetat (CH3COOH), 

yang dapat membunuh kuman, virus dan bakteri serta enzim lipase, selulase, 

invertase, lakase, xilanase, pectinase, tannase, tripsin, amilase yang mampu 

membantu menyuburkan tanah (Srihardyastutie, 2018). Selain itu juga dihasilkan 

NO3 (nitrat) dan CO3 (karbon trioksida) yang dibutuhkan oleh tanah sebagai hara 

(Rochyani, et al., 2020). Mikroorganisme dan enzim yang terdapat dalam eco 

enzyme dipengaruhi oleh jenis bahan organik yang digunakan.. Pemanfaatan dan 

penggunaan pentingnya pemberian pupuk organik dalam bentuk padat dan cair 
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perlu diberikan secara bersamaan karena terdapat kandungan unsur hara makro 

dan mikro yang berperan penting dalam proses pertumbuhan, meningkatkan hasil 

dan kualitas tanaman.  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka perlu dilakukan penelitian 

untuk mengetahui kombinasi antara pengaruh berbagai komposisi media tanam 

dan konsentrasi eco enzyme yang tepat untuk meningkatkan pertumbuhan dan 

hasil tanaman okra. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari identifikasi masalah yang ada disusun beberapa rumusan 

masalah diantaranya : 

1. Bagaimana interaksi antara perlakuan berbagai komposisi media tanam dan 

konsentrasi eco enzyme terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman okra.  

2. Bagaimana pengaruh berbagai komposisi media tanam terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman okra. 

3. Bagaimana pengaruh konsentrasi eco enzyme terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman okra. 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui interaksi antara berbagai komposisi media tanam dan 

konsentrasi eco enzyme terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

okra. 

2. Untuk mengetahui pengaruh berbagai komposisi media tanam terbaik 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman okra. 

3. Untuk mengetahui pengaruh konsentrasi eco enzyme terbaik terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman okra.  



4 
 

1.4. Hipotesis 

1. Diduga terdapat interaksi antara perlakuan berbagai komposisi media tanam 

dan konsentrasi eco enzyme terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman okra. 

2. Diduga pemberian berbagai komposisi media tanam yang berbeda 

memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman okra yang berbeda. 

3. Diduga pemberian konsentrasi eco enzyme yang berbeda memberikan 

pertumbuhan dan hasil tanaman okra yang berbeda. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada pertumbuhan 

tanaman okra dapat disimpulkn bahwa : 

1. Hasil penelitian terdapat interaksi nyata antara perlakuan berbagai komposisi 

media tanam dengan konsentrasi eco enzyme terhadap variabel jumlah daun 

pada umur (42 dan 49 HST) dengan nilai tertinggi pada perlakuan H0E0 yaitu 

(15,50 dan 18,33) kemudian bobot buah pertanaman (panen ke 3) dengan 

nilai tertinggi pada perlakuan H0E0 yaitu (88,40 g) dan variabel kualitas 

vitamin C, dengan nilai tertinggi pada perlakuan H0E1  yaitu 189,20 µg/mL 

2. Pemberian berbagai komposisi media tanam H0 (tanah kascing 75%, arang 

sekam 25%, humus akar bambu 0%) memberikan pengaruh nyata pada 

perlakuan jumlah daun umur (35,42 dan 49 hst) dengan rerata (9,8 : 13,3: 

15,3) diameter batang bawah dan tengah umur 49 HST dengan rerata (2,23 

cm dan 2,01 cm), bobot buah perbuah (panen ke 2,3 dan 5) dengan rerata 

(45,45 g: 49,57 g: 35,82 g), bobot buah pertanaman (panen ke 2 dan7) rerata 

(72,07 g dan 60,46 g), panjang buah rerata (17,72cm) susut bobot rerata 

(41,16 %). 

3. Pemberian konsentrasi eco enzyme perlakuan E1 (1,5 ml/l air), memiliki nilai 

tertinggi pada variabel vitamin C.  

5.2. Saran 

Peneliti selanjutnya dapat mencoba penggunaan media tanam tanah 

kascing yang dikombinasikan dengan arang sekam dengan dosis yang sama 



atau dosis lainnya. Disarankan pengaplikasian eco enzyme dengan konsentrasi 

1,5 ml/l air untuk budidaya tanaman okra. 
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